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Abstract

Smartphones have become essential devices in modern society, offering diverse specifications
and price ranges. Price differences are influenced by factors such as screen type, RAM capacity, network
support, and additional features. This study applies the C4.5 algorithm to classify smartphone prices and
identify the most influential attributes. Using a Kaggle dataset with 168 entries, the model achieved an
accuracy of 81.25%. Screen type, 5G support, and screen resolution were identified as the primary
determinants of price. These findings provide clearer insights into the relationship between technical
specifications and smartphone prices, serving as a useful reference for market analysis and consumer
decision-making.
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Abstrak

Smartphone merupakan bagian penting dari kehidupan modern dengan spesifikasi dan harga
yang beragam. Perbedaan harga dipengaruhi oleh faktor seperti jenis layar, kapasitas RAM, dukungan
jaringan, dan fitur tambahan. Penelitian ini menerapkan algoritma C4.5 untuk mengklasifikasikan harga
smartphone serta mengidentifikasi atribut yang paling berpengaruh. Dataset Kaggle dengan 168 entri
menghasilkan akurasi sebesar 81,25%. Jenis layar, dukungan 5G, dan resolusi layar terbukti sebagai faktor
utama penentu harga. Temuan ini memberikan pemahaman mengenai hubungan spesifikasi teknis
dengan harga smartphone, serta dapat dijadikan acuan dalam analisis pasar dan keputusan pembelian.

Kata kunci: C4.5, Klasifikasi harga, Smartphone, Pohon keputusan

1. PENDAHULUAN dan membeli smartphone [1]. Tingkat

Kemajuan teknologi informasi Dn kepemilikan telepon seluler mencapai 67,88%
komunikasi telah menjadikan smartphone dari total populasi, menggambarkan bahwa
sebagai perangkat multifungsi yang tidak lagi smartphone telah menjadi kebutuhan yang
sekedar alat komunikasi, melainkan juga nyaris tak terpisahkan dalam kehidupan
berperan sebagai sarana hiburan, penunjang masyarakat [2]. Situasi ini memicu persaingan
produktivitas, dan platform untuk menciptakan yang semakin Kketat di antara produsen
konten digital. Ragam fitur yang tersedia smartphone untuk menghadirkan produk
membuat spesifikasi teknis menjadi dengan performa dan fitur yang terus

pertimbangan utama konsumen dalam memilih
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ditingkatkan, demi mempertahankan eksistensi
dan daya saing di pasar perangkat mobile [3].

Sebagai pengguna smartphone, konsumen
dihadapkan pada banyak pilihan model
perangkat yang menawarkan berbagai macam
harga dan spesifikasi [4]. Harga sebuah
smartphone ditentukan oleh berbagai aspek,
seperti merek dan model perangkat, toko tempat
produk dijual, kapasitas penyimpanan, besaran
RAM, tahun peluncuran, ukuran dan dimensi
fisik, bobot, jenis layar, ukuran layar, resolusi
tampilan, serta faktor-faktor teknis lainnya [5].
Selain itu, ulasan dari pengguna juga berfungsi
sebagai sumber informasi berharga yang
membantu calon pembeli dalam menilai kualitas
produk serta memahami pengalaman
bertransaksi dengan penjual [6]. Dalam
praktiknya, calon pembeli biasanya menilai
kewajaran harga smartphone dengan
membandingkan  spesifikasi  teknis  yang
tersedia, sehingga penting bagi mereka untuk
memahami  hubungan antara  spesifikasi
perangkat dan kategori harganya [7].

Seiring berkembangnya bidang data mining
dan machine learning, berbagai penelitian telah
dilakukan untuk mengklasifikasikan harga
smartphone berdasarkan spesifikasi teknis yang
dimilikinya. Ningrum et al. (2023) menerapkan
algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) dengan
memanfaatkan atribut RAM, memori internal,
dan kamera sebagai variabel utama. Meskipun
metode ini cukup sederhana dan mudah
diimplementasikan, KNN memiliki kelemahan
dalam hal sensitivitas terhadap pemilihan nilai k
dan ketergantungan pada jarak antar data,
sehingga kinerjanya dapat menurun pada
dataset dengan distribusi yang kompleks [8].
Arisusanto et al. (2023) menggunakan algoritma
Random Forest yang dioptimalkan dengan Grid
Search dan berhasil meningkatkan akurasi
klasifikasi harga. Namun, model Random Forest
cenderung Dbersifat kompleks dan kurang
interpretatif, sehingga sulit digunakan untuk
memahami atribut spesifikasi mana yang paling
berpengaruh terhadap harga smartphone [9].

Penelitian lain oleh Najwa Ardelia et al.
(2024) menerapkan  algoritma  Logistic
Regression dengan atribut RAM, kamera, dan
memori internal sebagai variabel input.
Meskipun metode ini mampu memberikan hasil
klasifikasi yang cukup baik, Logistic Regression
memiliki keterbatasan dalam menangkap
hubungan nonlinier antar atribut, yang sering
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kali muncul pada data spesifikasi smartphone. Di
sisi lain, Gustiana (2024) menegaskan bahwa
algoritma C4.5 memiliki keunggulan dalam
menghasilkan pohon keputusan yang akurat,
mudah  diinterpretasikan, serta  mampu
menangani atribut numerik, kategorikal, dan
data yang tidak lengkap (missing values) [10].

Berdasarkan analisis terhadap penelitian
terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar penelitian masih berfokus pada
peningkatan akurasi model, namun kurang
menekankan aspek interpretabilitas dan
kemudahan analisis terhadap faktor-faktor
penentu harga. Selain itu, belum banyak
penelitian yang secara eksplisit membandingkan
peran atribut spesifikasi dalam pembentukan
kategori harga melalui aturan keputusan yang
mudah dipahami. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang tidak hanya mampu
menghasilkan klasifikasi harga smartphone yang
akurat, tetapi juga memberikan pemahaman
yang jelas mengenai kontribusi masing-masing
atribut spesifikasi

Algoritma C4.5 dipilih dalam penelitian
ini karena kemampuannya dalam
menyederhanakan permasalahan kompleks ke
dalam bentuk pohon keputusan yang bersifat
transparan dan interpretatif. Dengan
memanfaatkan information gain ratio, algoritma
ini mampu menentukan atribut yang paling
berpengaruh dalam proses klasifikasi, sehingga
hasil analisis dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan oleh konsumen maupun
pelaku industri [11]. Kebaruan dari penelitian
ini terletak pada penerapan algoritma C4.5
untuk mengklasifikasikan harga smartphone
dengan menitikberatkan pada interpretasi
aturan keputusan serta identifikasi atribut
spesifikasi yang paling signifikan, bukan hanya
pada nilai akurasi semata.

Permasalahan utama dalam penelitian ini
adalah bagaimana membangun model klasifikasi
harga smartphone yang akurat, mampu
menangani berbagai jenis atribut spesifikasi,
serta memberikan interpretasi yang jelas
terhadap faktor-faktor teknis yang berpengaruh.
Berdasarkan permasalahan tersebut, hipotesis
yang diajukan adalah bahwa algoritma C4.5
mampu menghasilkan model klasifikasi harga
smartphone yang akurat dan interpretatif, serta
dapat mengidentifikasi atribut spesifikasi yang
paling dominan dalam menentukan kategori

harga.
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Tujuan penelitian ini adalah menerapkan
algoritma C4.5 dalam proses klasifikasi harga
smartphone berdasarkan spesifikasi teknis,
serta mengidentifikasi faktor-faktor teknis yang
memiliki pengaruh terbesar terhadap
pembentukan kategori harga. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
berupa penguatan kajian klasifikasi harga
smartphone berbasis pohon keputusan, serta
kontribusi praktis bagi konsumen dan pelaku
industri dalam memahami hubungan antara
spesifikasi smartphone dan tingkat harga yang
ditawarkan di pasar.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Algoritma C4.5

Algoritma C4.5 merupakan salah satu metode
pembelajaran mesin yang digunakan untuk
membangun pohon keputusan dalam proses
klasifikasi. Algoritma ini bekerja dengan memilih
atribut yang memiliki nilai gain ratio tertinggi
sebagai simpul akar, kemudian membagi data ke
dalam cabang-cabang hingga diperoleh simpul
daun yang merepresentasikan kelas
keputusan[12]. Proses ini memungkinkan
permasalahan  klasifikasi yang  kompleks
disederhanakan ke dalam struktur pohon yang
mudah dipahami dan dianalisis [13].

Dibandingkan dengan algoritma pohon
keputusan sebelumnya, seperti ID3, C4.5
memiliki  beberapa  keunggulan penting.
Algoritma ini mampu menangani atribut
numerik dan kategorikal, mengelola data yang
memiliki nilai kosong (missing values), serta
melakukan proses pemangkasan (pruning)
untuk mengurangi risiko overfitting. Keunggulan
tersebut menjadikan C4.5 lebih fleksibel dan
stabil ketika diterapkan pada data dunia nyata
yang cenderung heterogen, seperti data
spesifikasi smartphone.

Dalam konteks penelitian terdahuluy,
algoritma C4.5 sering dibandingkan dengan
metode Klasifikasi lain seperti K-Nearest
Neighbors, Logistic Regression, dan Random
Forest. Metode  KNN relatif  mudah
diimplementasikan, namun memiliki kelemahan
dalam hal sensitivitas terhadap skala data dan
pemilihan parameter jarak. Logistic Regression
menawarkan model yang sederhana, tetapi
kurang mampu menangkap hubungan nonlinier
antar atribut. Sementara itu, Random Forest
umumnya menghasilkan akurasi yang tinggi,
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tetapi memiliki tingkat kompleksitas yang lebih
besar dan sulit diinterpretasikan. Oleh karena
itu, C4.5 dipandang sebagai solusi yang
seimbang antara akurasi dan interpretabilitas,
khususnya ketika tujuan penelitian tidak hanya
memprediksi kelas, tetapi juga memahami
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
Klasifikasi.

2.2. Klasifikasi Harga Smartphone

Klasifikasi merupakan proses pembentukan
model atau fungsi yang digunakan untuk
memetakan objek data ke dalam kelas atau
kategori tertentu berdasarkan atribut yang
dimilikinya [14]. Dalam penelitian ini, klasifikasi
digunakan untuk mengelompokkan smartphone
ke dalam kategori harga tertentu berdasarkan
spesifikasi teknis yang dimiliki.

Berbagai penelitian sebelumnya telah
menerapkan teknik klasifikasi untuk
memprediksi atau mengelompokkan harga
smartphone. Sebagian penelitian berfokus pada
peningkatan akurasi prediksi dengan
memanfaatkan algoritma kompleks, seperti
Random Forest atau metode ensemble. Namun,
pendekatan tersebut sering kali menghasilkan
model yang sulit diinterpretasikan, sehingga
kurang memberikan informasi mengenai alasan
di balik pengelompokan harga yang dihasilkan.
Di sisi lain, pendekatan klasifikasi yang bersifat
interpretatif masih relatif terbatas, terutama
yang secara eksplisit menampilkan aturan
keputusan yang mudah dipahami oleh pengguna
nonteknis.

Oleh karena itu, penggunaan algoritma C4.5
dalam Kklasifikasi harga smartphone memiliki
nilai tambah, karena mampu menghasilkan
aturan keputusan yang transparan dan logis.
Aturan-aturan tersebut dapat digunakan untuk
menjelaskan  mengapa suatu smartphone
diklasifikasikan ke dalam kategori harga
tertentu, sehingga hasil penelitian tidak hanya
bersifat prediktif, tetapi juga analitis.

2.3. Spesifikasi Smartphone

Spesifikasi smartphone dapat dipahami
sebagai kumpulan informasi teknis yang
menggambarkan kemampuan dan karakteristik
suatu perangkat. Spesifikasi ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari identitas produk
hingga komponen teknis seperti kapasitas RAM,
memori internal, jenis dan ukuran layar, resolusi
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kamera, prosesor, sistem operasi, kapasitas
baterali, serta fitur pendukung lainnya [15].

Dalam berbagai penelitian terdahuluy,
spesifikasi smartphone sering digunakan
sebagai variabel input utama dalam proses
klasifikasi harga. Namun, sebagian besar
penelitian hanya memilih atribut tertentu tanpa
analisis mendalam mengenai kontribusi relatif
masing-masing spesifikasi terhadap
pembentukan kategori harga. Selain itu,
interaksi antar spesifikasi sering kali diabaikan,
padahal kombinasi atribut tertentu dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
harga perangkat.

Penelitian ini menempatkan spesifikasi
smartphone tidak hanya sebagai variabel input,
tetapi juga sebagai objek analisis untuk
mengetahui atribut mana yang paling dominan
dalam menentukan Kkategori harga. Dengan
memanfaatkan struktur pohon keputusan yang
dihasilkan oleh algoritma C4.5, hubungan antara
spesifikasi smartphone dan harga dapat
dianalisis secara lebih sistematis dan mudah
dipahami.

2.4. Sintetis Penelitian Terdahulu dan Kebaruan

Penelitian

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-
penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar studi terkait klasifikasi
harga smartphone lebih menitikberatkan pada
peningkatan akurasi model dengan
menggunakan algoritma yang kompleks. Namun,
aspek interpretabilitas dan pemahaman
terhadap faktor-faktor teknis penentu harga
masih belum banyak dibahas secara mendalam.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
penerapan algoritma C4.5 untuk Klasifikasi
harga smartphone dengan fokus pada analisis
aturan keputusan dan identifikasi atribut
spesifikasi yang paling berpengaruh. Dengan
pendekatan ini, penelitian tidak hanya
menghasilkan model klasifikasi yang akurat,
tetapi juga memberikan wawasan yang jelas
mengenai  hubungan  antara  spesifikasi
smartphone dan kategori harga. Pendekatan
tersebut  diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih komprehensif
dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya,
baik dari sisi akademis maupun praktis.
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3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan Klasifikasi.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kisaran harga ponsel dan
mengelompokkan harga ke dalam kategori
tertentu  menggunakan  algoritma  C4.5.
Penelitian ini dilakukan melalui tahapan
pengumpulan data spesifikasi smartphone,
dilanjutkan dengan pra-pemrosesan untuk
membersihkan dan menyiapkan data. Data
kemudian dibagi menjadi data latih dan data uji
sebelum algoritma C4.5 diterapkan untuk
membentuk model klasifikasi harga. Model yang
dihasilkan dievaluasi menggunakan metrik
akurasi dan dianalisis bersama visualisasi hasil
untuk mengetahui faktor spesifikasi yang paling
berpengarubh, hingga akhirnya ditarik
kesimpulan mengenai kinerja algoritma C4.5.
secara umum, tahapan penelitian digambarkan
pada gambar 1

ALUR PENELITIAN

Gambar 1. Alur Penelitian
3.1.Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari situs Kaggle dan terdiri dari lebih
dari 100 entri data spesifikasi smartphone dari
berbagai merek yang beredar di pasar Indonesia.
Dataset mencakup sejumlah atribut teknis,
antara lain kapasitas RAM, penyimpanan
internal, kapasitas baterai, ukuran dan resolusi
layar, jenis layar, fitur tambahan seperti
dukungan 5G, NFC, eSIM, dual SIM, dan slot
memori, dimensi fisik perangkat (panjang, lebar,
ketebalan, dan berat), serta harga smartphone
yang dinyatakan dalam satuan ribuan rupiah
(os_price).  Dataset ini  dipillh  karena
merepresentasikan  variasi  spesifikasi dan
kisaran harga smartphone yang cukup beragam.
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3.2.Pra-pemrosesan Data

Tahap pra-pemrosesan dilakukan untuk
memastikan kualitas data sebelum digunakan
dalam pembentukan model klasifikasi. Proses ini
meliputi pembersihan data dengan menghapus
entri yang memiliki nilai kosong, transformasi
atribut kategorikal menjadi bentuk numerik
agar dapat diproses oleh algoritma Kklasifikasi,
serta pemilihan atribut yang relevan dengan
tujuan penelitian. Selain itu, dilakukan proses
pembentukan kategori harga sebagai variabel
target Kklasifikasi [16]. Kategori harga dibagi
menjadi tiga kelas, yaitu Low, Medium, dan High,
berdasarkan distribusi nilai harga dalam dataset.
Penentuan batas masing-masing kategori
dilakukan = dengan  pendekatan  statistik
menggunakan pembagian rentang harga ke
dalam tiga interval yang relatif seimbang.
Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan
distribusi kelas yang proporsional sehingga
model Kklasifikasi dapat belajar secara optimal
dan  mengurangi potensi bias  akibat
ketidakseimbangan data.

3.3.Pembagian Data

Setelah melalui tahap pra-pemrosesan,
dataset dibagi menjadi dua bagian, yaitu data
pelatihan (training data) dan data pengujian
(testing data) [17]. Sebanyak 80% data
digunakan sebagai data pelatihan untuk
membangun model klasifikasi, sedangkan 20%
sisanya digunakan sebagai data pengujian untuk
mengevaluasi kinerja model. Pembagian ini
dilakukan untuk memastikan bahwa model yang
dihasilkan mampu melakukan generalisasi
terhadap data yang belum pernah dilihat
sebelumnya .

3.4.Penerapan Algoritma C4.5

Model Kklasifikasi dibangun menggunakan
algoritma C4.5 yang diimplementasikan
melalui Decision Tree Classifier dengan kriteria
entropy. Algoritma ini memanfaatkan
konsep information gain ratio dalam
menentukan atribut terbaik sebagai simpul pada
pohon keputusan. Proses pembentukan pohon
keputusan bertujuan untuk mempelajari pola
hubungan antara atribut spesifikasi smartphone
dan kategori harga yang dihasilkan, sekaligus
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menghasilkan aturan keputusan yang mudah
diinterpretasikan.

3.5. Evaluasi Model

Evaluasi model dilakukan untuk menilai
kinerja algoritma C4.5 dalam mengklasifikasikan
harga smartphone berdasarkan spesifikasi
teknis. Kinerja model diukur menggunakan
metrik akurasi untuk mengetahui tingkat
ketepatan prediksi model terhadap data uji.
Selain itu, analisis terhadap struktur pohon
keputusan dilakukan untuk mengidentifikasi
atribut spesifikasi yang memiliki pengaruh
paling signifikan dalam menentukan kategori
harga. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar
dalam menarik kesimpulan mengenai efektivitas
algoritma C4.5 dalam Kklasifikasi harga
smartphone.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil dari seluruh
proses penelitian yang telah dilakukan, mulai
dari penerapan tahapan pra-pemrosesan data,
pembagian data, pembangunan model
menggunakan algoritma C4.5, hingga evaluasi
performa model dalam mengklasifikasikan
faktor-faktor =~ yang mempengaruhi harga
smartphone.

4.1. Hasil Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dataset publik
Kaggle yang berisi spesifikasi smartphone
berbagai merek yang beredar di pasar Indonesia.
Dataset terdiri dari 168 baris data dengan 19
atribut yang merepresentasikan karakteristik
teknis perangkat, seperti kapasitas memori,
penyimpanan internal, fitur jaringan, dimensi
fisik, kapasitas baterai, jenis dan ukuran layar,
serta harga smartphone.

Kelengkapan atribut dalam dataset ini dinilai
relevan untuk digunakan dalam klasifikasi harga
smartphone, karena mencerminkan faktor-
faktor teknis yang secara teoritis dan empiris
memengaruhi nilai jual perangkat. Variasi
spesifikasi dan kisaran harga yang cukup luas
juga memungkinkan algoritma C4.5 membentuk

aturan keputusan yang representatif.
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4.2.Hasil Pra-pemrosesan Data

Pada langkah awal, dilakukan pemeriksaan
terhadap nilai kosong (missing values) yang
terdapat dalam dataset. Nilai-nilai kosong
tersebut dapat mengganggu proses pelatihan
model apabila tidak ditangani dengan baik. Pada
penelitian ini, baris yang memiliki nilai kosong
dihapus menggunakan fungsi dropna(), sehingga
hanya data yang lengkap dan valid yang
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Selanjutnya pembentukan kategori harga
menggunakan kolom os price yang harga
smartphone dalam ribuan rupiah, awalnya
berupa nilai numerik kontinu. Agar algoritma
C4.5 dapat mengelompokkan harga ke dalam
kelas tertentu, data harga diubah menjadi tiga
kategori, yaitu low, medium, dan high.
Pengelompokan ini dilakukan berdasarkan
rentang harga tertentu sehingga model dapat
melakukan Kklasifikasi harga secara lebih
terstruktur, berikut hasilnya:

Tabel 1. Price Category

High 53
Low 52
Medium 52

Selanjutnya yaitu menkonversi atribut
ketegorikal ke bentuk numerik. Dataset berisi

beberapa atribut bertipe teks,
seperti display_type dan device. Karena algoritma
C4.5 yang diimplementasikan

melalui DecisionTreeClassifier membutuhkan
data numerik, maka seluruh atribut kategorikal
diubah menjadi bentuk numerik
menggunakan LabelEncoder(). Proses ini
memastikan bahwa model dapat mengenali pola
dari setiap atribut tersebut tanpa kehilangan
informasi esensial.

Atribut bertipe kategorikal,
seperti display_type dan device, kemudian
dikonversi ke dalam bentuk numerik agar dapat
diproses oleh algoritma C4.5 yang
diimplementasikan melalui Decision Tree
Classifier. Setelah proses ini, dataset dipisahkan
menjadi variabel fitur (X) dan variabel target (Y)
untuk memudahkan proses pelatihan model.

4.3. Hasil Pembagian Data

Dataset yang telah melalui tahap pra-
pemrosesan dibagi menjadi data pelatihan dan
data pengujian dengan perbandingan 80% untuk
data latih dan 20% untuk data uji. Pembagian ini
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bertujuan untuk memastikan bahwa model
mampu melakukan generalisasi dengan baik
terhadap data yang belum pernah dilihat
sebelumnya. Proporsi pembagian tersebut
umum digunakan dalam penelitian klasifikasi
dan dianggap cukup untuk menghasilkan model
ang stabil.

X train, X test, y train, y test = train test split(

X, y, test size=8.2, random state=d2, stratify=y

Gambar 2. Pembagian Data

4.4. Hasil Penerapan Algoritma C4.5

Model Kklasifikasi harga  smartphone
dibangun menggunakan algoritma C4.5 dengan
kriteria entropy. Model dilatih menggunakan
data pelatihan untuk mempelajari pola
hubungan antara spesifikasi smartphone dan
kategori harga. Untuk
menghindari overfitting dan menjaga
interpretabilitas model, kedalaman maksimum
pohon keputusan dibatasi hingga lima tingkat.

Visualisasi pohon keputusan menunjukkan
bahwa atribut tertentu, khususnya yang
berkaitan dengan tampilan layar dan dukungan
jaringan, sering muncul sebagai simpul pemisah
utama. Hal ini mengindikasikan bahwa atribut-
atribut tersebut memiliki kontribusi yang
signifikan dalam membedakan kategori harga
smartphone. Temuan ini sejalan dengan teori
bahwa kualitas tampilan dan teknologi jaringan
merupakan salah satu indikator utama dalam
penentuan harga perangkat mobile modern.

7
FA JA Y PR
'/ Y f \ / \ / \‘

Gambar 3. Hasil Visualisasi Pohon
Keputusan
4.5. Hasil Evaluasi
Evaluasi model dilakukan menggunakan data
pengujian, dan hasil pengujian menunjukkan
bahwa algoritma C4.5 mampu mencapai tingkat
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akurasi sebesar 81,25%. Nilai ini menunjukkan
bahwa sebagian besar data wuji berhasil
diklasifikasikan ke dalam kategori harga yang
sesuai, sehingga model dapat dikatakan memiliki
kinerja yang cukup baik.

accuracy = model.score(X test, y test)
print(f A

odel: {accuracy*100:.2f1%")

Akurasi Model: 81.25%

Gambar 3. Hasil Akurasi

Jika  dibandingkan dengan penelitian
terdahulu, tingkat akurasi ini berada pada
kisaran yang kompetitif. Beberapa penelitian
yang menggunakan algoritma KNN dan Logistic
Regression melaporkan akurasi yang bervariasi,
namun sering kali menghadapi keterbatasan
dalam hal interpretabilitas model. Sementara
itu, meskipun Random Forest mampu
menghasilkan akurasi yang lebih tinggi,
kompleksitas modelnya menyulitkan analisis
faktor-faktor penentu harga. Dalam konteks ini,
algoritma C4.5 menawarkan Kkeseimbangan

antara kinerja dan kemudahan interpretasi.
Top 10 Faktor yang Mempengaruhi Harga HP

display_type

59

display_res

body width

weight

5

= body thickness
memory
memory_slot
dsplay_size

internal_storage

0 0.05 010 015 020 025 0.30 035 0.40
Tingkat Pengaruh {Featura Importance)

Gambar 4. Hasil Faktor yang Mempengaruhi
Harga HP

=
=

Analisis feature importance menunjukkan
bahwa atribut seperti display_type, dukungan
jaringan 5G, dan resolusi layar (display_res)
merupakan faktor yang paling berpengaruh
dalam menentukan kategori harga smartphone.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa teknologi
layar dan jaringan menjadi salah satu faktor
utama yang memengaruhi persepsi nilai dan
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harga perangkat smartphone. Hal ini juga
mencerminkan tren pasar smartphone saat ini,
di mana kualitas visual dan konektivitas menjadi
daya tarik utama bagi konsumen.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa algoritma C4.5 tidak hanya
mampu mengklasifikasikan harga smartphone
dengan tingkat akurasi yang baik, tetapi juga
memberikan pemahaman yang jelas mengenai
atribut spesifikasi yang paling berpengaruh.
Dengan demikian, model yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai alat analisis yang informatif
bagi konsumen maupun pelaku industri dalam
memahami  hubungan antara  spesifikasi
smartphone dan kategori harga.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa algoritma
C4.5 yang diimplementasikan
melalui DecisionTreeClassifier berbasis entropy
mampu mengklasifikasikan kisaran harga
smartphone ke dalam kategori Rendah, Sedang,
dan Tinggi dengan performa yang cukup baik.
Model yang dibangun menghasilkan tingkat
akurasi sebesar 81,25%, yang menunjukkan
bahwa spesifikasi teknis smartphone memiliki
keterkaitan yang kuat terhadap pembentukan
kategori harga. Hasil analisis feature
importance menunjukkan bahwa tipe layar
(display_type) merupakan faktor yang paling
berpengaruh  dalam  menentukan  harga
smartphone, diikuti oleh dukungan jaringan 5G
dan resolusi layar (display_res). Temuan ini
mengindikasikan bahwa aspek tampilan visual
dan teknologi konektivitas menjadi komponen
utama yang memengaruhi nilai jual smartphone
di pasar Indonesia.

Sebagai saran untuk pengembangan
penelitian  selanjutnya, disarankan untuk
melakukan optimasi parameter
pada DecisionTreeClassifier guna meningkatkan
performa model serta meminimalkan
kemungkinan overfitting. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat membandingkan algoritma C4.5
dengan metode Klasifikasi lain seperti Random
Forest, Support Vector Machine (SVM), atau
algoritma berbasis ensemble untuk memperoleh
model dengan akurasi dan stabilitas yang lebih
baik. Dari sisi pra-pemrosesan data, penggunaan
metode imputasi data sebagai alternatif
penghapusan nilai kosong juga dapat
dipertimbangkan agar pemanfaatan dataset
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menjadi lebih optimal dan informasi yang
berharga tidak hilang. Dengan pengembangan
tersebut, diharapkan model Kklasifikasi harga
smartphone yang dihasilkan dapat semakin
akurat dan aplikatif dalam mendukung analisis
pasar maupun pengambilan  keputusan
pembelian.
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